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Lampiran 

I. Foto Kegiatan Penelitian 
 a. Pembuatan Gel VCO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil parutan 10 buah 
kelapa segar yang telah diperas, tampak 

2 lapisan yaitu santan dan air 
(23 Maret 2021) 

Gambar 2. Santan yang telah diperas 
dimixer untuk membuat gelembung 

udara, sebagai fermentasi 

Gambar 3. Setelah 24 jam 
didiamkan, akan terbentuk 3 

lapisan 

Gambar 4. Ampas santan 
dipisahkan dengan minyak 

kelapa murni (VCO) 

 
 

 

  
 

Gambar 5. Dilakukan 
penyaringan pada VCO 

Gambar 6. Proses penyaringan 
VCO menggunakan kertas 

saring 

Gambar 7. Hasil akhir 
penyaringan VCO 

Gambar 8. 10 buah kelapa 
menghasilkan 500 ml VCO 

(24 Maret 2021) 
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2. Pemeliharaan, Perlakuan, dan Sacrificed Hewan Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9a. NaCMC ditimbang menggunakan neraca analitik, sebagai bahan campuran membuat gel VCO 

9b. Karbopol + NaCMC dimasukkan ke dalam gelas beaker sesuai takaran yang telah diukur 

9c. Campuran karbopol + NaCMC dicampur dengan VCO dan diaduk hingga konsentrasi mengental 

9d. Hasil akhir VCO yang telah menjadi gel 

Tikus wistar jantan diadaptasi 7 hari dan di bagi ke kandang menjadi 3 kelompok: 
kelompok perlakuan, kelompok kontrol positif, dan kelompok kontrol negatif 

Penyuntikan ketamin sebagai bahan sedasi sebelum induksi bakteri P.Gingivalis pada sulkus 
gingiva tikus wistar (24 mei 2021) 
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(a). Induksi bakter P.Gingivalis ATCC 33277 pada sulkus gingiva anterior tikus wistar (b). Pengikatan 
benang silk pada daerah servikal gigi anterior tikus wistar. (c). Setelah dilakukan induksi bakteri + 

pengikatan silk 

Setelah 5 hari, silk ligature dilepas, dan nampak terjadi periodontitis pada tikus wistar, yg ditandai 
dengan perubahan warna dan pembengkakan pada gingiva, serta bertambahnya kedalaman poket, 

(30 Mei 2021) 

 

Gambar (a). Gel VCO dalam gelas sediaan 
(b). Gel VCO dimasukkan ke dalam spoit untuk memudahkan perlakuan ke hewan coba 

kelompok 1 
(c). Pemberian gel VCO ke dalam sulkus gingiva tikus wistar yg mengalami periodontitis 

(30 Mei 2021) 
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Gambar (a).Gel metronidazole sebagai bahan kontrol positif pada kelompok 2.  
Gambar (b) Pemberian gel metronidazole ke dalam sulkus gingiva tikus wistar yang 

mengalami periodontitis (30 Mei 2021) 

Kelompok kontrol (-) dilakukan skeling root planing tanpa pemberian bahan apapun 

Mula – mula hewan coba dimasukkan ke dalam toples yang telah diberi kapas + eter, 
hingga tikus wistar mengalami syncope. Proses euthanasia hewan coba dilakukan dgn 
penekanan pada bagian posterior dasar tulang tengkorak dan sumsum tulang belakang 
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Proses pemotongan specimen tulang rahang bawah anterior tikus wistar jantan.Setelah 
dipotong, sampel kemudian dicuci dengan aguades, kemudian disimpan dalam tabung sediaan 

yang berisi formalin buffer 10% dan diberi label pada setiap tabung sediaan (7 Juni 2021) 

Proses pengambilan jaringan sampel rahang bawah hewan coba 
menggunakan gunting dan pinset. 

Sampel diletakkan ke dalam tabung sediaan yang berisis formalin 10% yang kemudian akan 
dibawa ke Balai Veteriner Maros untuk dibuat ke dalam bentuk slide. (14 Juni 2021) 
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Slide penelitian telah jadi dan selanjutnya diberikan ke laboratorium Biokimia-Biomolekuler Fakultas 
kedokteran Universitas Brawijaya untuk dilakukan pewarnaan HE dan penghitungan jumlah makrofag 
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II. Uji Kandungan Gel VCO 
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III. Hasil Pemeriksaan Histologi  

    - Makrofag hari ketiga 
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IV. Hasil Analisa Data Penelitian 
 
Oneway 
 

Notes 

Output Created 20-SEP-2021 13:29:55 

Comments  

Input 

Data 
C:\Users\Panasonic\Documents\raoda.sa

v 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

30 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used 

Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any 

variable in the analysis. 

Syntax 

ONEWAY Col Makr Fibr BY KELOMPOK 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

Resources 
Processor Time 00:00:00,09 

Elapsed Time 00:00:00,30 
[DataSet0] C:\Users\Panasonic\Documents\raoda.sav 

 
Descriptives 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Makr 

K - 

(3) 

5 3,25 1,090 ,487 1,90 4,60 2 5 

K + 

(3) 

5 7,00 1,414 ,632 5,24 8,76 5 9 

P (3) 5 8,00 2,236 1,000 5,22 10,78 5 11 
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K - 

(7) 

5 5,50 1,500 ,671 3,64 7,36 4 8 

K + 

(7) 

5 8,75 1,479 ,661 6,91 10,59 7 11 

P (7) 5 12,50 2,062 ,922 9,94 15,06 10 15 

Total 30 7,50 3,286 ,600 6,27 8,73 2 15 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Makr ,702 5 24 ,627 

 

 
ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Makr 

Between Groups 245,625 5 49,125 17,467 ,000 

Within Groups 67,500 24 2,813   
Total 313,125 29    

 
Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Tukey HSD   
Dependent 

Variable 

(I) 

KELOMPOK 

(J) 

KELOMPOK 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Makr 

K - (3) 

K + (3) -3,750* 1,061 ,019 -7,03 -,47 

P (3) -4,750* 1,061 ,002 -8,03 -1,47 

K - (7) -2,250 1,061 ,310 -5,53 1,03 

K + (7) -5,500* 1,061 ,000 -8,78 -2,22 

P (7) -9,250* 1,061 ,000 -12,53 -5,97 

K + (3) 

K - (3) 3,750* 1,061 ,019 ,47 7,03 

P (3) -1,000 1,061 ,931 -4,28 2,28 

K - (7) 1,500 1,061 ,718 -1,78 4,78 

K + (7) -1,750 1,061 ,576 -5,03 1,53 

P (7) -5,500* 1,061 ,000 -8,78 -2,22 

P (3) 
K - (3) 4,750* 1,061 ,002 1,47 8,03 

K + (3) 1,000 1,061 ,931 -2,28 4,28 
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K - (7) 2,500 1,061 ,211 -,78 5,78 

K + (7) -,750 1,061 ,979 -4,03 2,53 

P (7) -4,500* 1,061 ,003 -7,78 -1,22 

K - (7) 

K - (3) 2,250 1,061 ,310 -1,03 5,53 

K + (3) -1,500 1,061 ,718 -4,78 1,78 

P (3) -2,500 1,061 ,211 -5,78 ,78 

K + (7) -3,250 1,061 ,043 -6,53 ,03 

P (7) -7,000* 1,061 ,000 -10,28 -3,72 

K + (7) 

K - (3) 5,500* 1,061 ,000 2,22 8,78 

K + (3) 1,750 1,061 ,576 -1,53 5,03 

P (3) ,750 1,061 ,979 -2,53 4,03 

K - (7) 3,250 1,061 ,043 -,03 6,53 

P (7) -3,750* 1,061 ,019 -7,03 -,47 

P (7) 

K - (3) 9,250* 1,061 ,000 5,97 12,53 

K + (3) 5,500* 1,061 ,000 2,22 8,78 

P (3) 4,500* 1,061 ,003 1,22 7,78 

K - (7) 7,000* 1,061 ,000 3,72 10,28 

K + (7) 3,750* 1,061 ,019 ,47 7,03 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Homogeneous Subsets 
 

Makr 
Tukey HSDa   
KELOMPOK N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

K - (3) 5 3,25   
K - (7) 5 5,50 5,50  
K + (3) 5  7,00  
P (3) 5  8,00  
K + (7) 5  8,75  
P (7) 5   12,50 

Sig.  ,310 ,053 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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* Chart Builder. 
GGRAPH 
  /GRAPHDATASET NAME="graphdataset" VARIABLES=KELOMPOK MEANSE(Col, 
1)[name="MEAN_Col" LOW="MEAN_Col_LOW" HIGH="MEAN_Col_HIGH"] 
MISSING=LISTWISE REPORTMISSING=NO 
  /GRAPHSPEC SOURCE=INLINE. 
BEGIN GPL 
  SOURCE: s=userSource(id("graphdataset")) 
  DATA: KELOMPOK=col(source(s), name("KELOMPOK"), unit.category()) 
  DATA: MEAN_Col=col(source(s), name("MEAN_Col")) 
  DATA: LOW=col(source(s), name("MEAN_Col_LOW")) 
  DATA: HIGH=col(source(s), name("MEAN_Col_HIGH")) 
  GUIDE: axis(dim(1), label("KELOMPOK")) 
  GUIDE: axis(dim(2), label("Mean Col")) 
  GUIDE: text.footnote(label("Error Bars: +/- 1 SE")) 
  SCALE: cat(dim(1), include("1", "2", "3", "4", "5", "6")) 
  SCALE: linear(dim(2), include(0)) 
  ELEMENT: interval(position(KELOMPOK*MEAN_Col), 
shape.interior(shape.square)) 
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GGraph 
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